PTPN X1

FAKULTAS PERTANMIAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA

ROSIDING
SEM AR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PERTANIAN VII

“Peranan Hasil Penelitian Pertanian
dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan
untuk Kesejahteran Petani”




PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

HASIL PENELITIAN PERTANIAN VII 2017

"PERANAN HASIL PENELITIAN PERTANIAN DALAM MEWUJUDKAN
KEDAULATAN PANGAN UNTUK KESEJAHTERAAN PETANI"

Penyunting :
Dr. Tr Joko, S.P_, M.5c.

Alia Bihrajihant Raya, S.P., M.P_, Ph.D.
M. Saifur Rohman, 5. P., M.Eng.. Ph.D.
Dr. Suryanti, 5.P., M_P.

Agus Dwi Nugroho, 5P, M 5o
Erina Ambarsat, S.P., M.P
Dwessi Litami 5P M.5e.

Rizky Pasthika Kirana, 5.P_, M.5c
| Made Yoga Prasada, S5.P.
Saraswati Kirana Putri, 5.P.

Citerbitkan oleh ;
FAKULTAS PERTANIAN
LUMINERSITAS GADUAH MADA
2017



DEWAN REDAKS]

Diterbitkan oleh :
FAKULTAS PERTANIAN UNIWERSITAS GADJAH MADA

FPenanggurg jawab :
Dekan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada

Pemyunting :
Dr. Tri Joke, 5.P., M.5c.

Alia Bihrajihant Raya, 5.P., M.P_, Ph.D.
M. Saifur Rohman, 5.P.. M.Eng.. Ph.D.
Dr. Suryanti, 5.P_, M_P.

Agus Dwi Nugreho, 5P, M.5c
Erina Ambarwat, 5.P., M.P.

Desi Litami 5.P.. M.Sc.

Rizky Pasthika Kirana, 5.P., M.5c
| Made Yoga Prasada, 5.P.
Saraswat Kirana Putri. 5.P.

Alamat redaksi
Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada
Jl. Flora-Bulaksumur
Yogyakara, 55281



Seminar Masional Hasil Penelitian Pertanian VIl Fakuitas Pertanian
Fakuitas Peranian Uinversitas Gadjah Mada
{2017 - Yogyakarta)

Prosiding Seménar Masional Hasd Penslitian Pertanian VI 2017
Fakultas Peranian Universitas Gadjah Mada

Pemyunting : Tri Joko ef al.
Fakuftas Peranian Universitas Gadjah Mada, 2017

IS5 - 2242-T314

@Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
Al right resensed

Cowver - Lintang Pustaka
Layout - Agus Dhe Mugroho, | Made Yoga Prasada, Saraswat Kirana Putn

Ciiterbdthan : Nowember 2017
Fakuitas Pertanian Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta

Cillarang memperbanyak sebagian atau sefereh isi buku ini @npa ijin erulis dan
editor



KATA PEHGANTAR

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada sebagal salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan Bmu pengetahuan dan teknoiogl drumbut untuk
salaiy beninovas! melall Kegiatan peneitian, khusesnya dalam pidang pertanian. Hash-
hast peneltian tidak akan banyak diketahif oleh masyarakat apabila fidak ada upaya
uniuk penyebariasannya. Dalam upaya tersebut, Fakulas Pertanlan Universikas Gad|ah
Mata menyelenggarakan Seminar Nasional Hasll Peneliian Pertanian VI dengan tema
*Peranan Hasll Penelian Pertantan dalam Mewujudkan Kedawatan Pangan uniuk
Kiesejahieraan Petanl’ dalam rangka acara Diesnatalis Fakultas Pertanian UGM. Selain
£=bagal upaya penyebariuasan hasi-hasi pensiian, seminar tersebut juga dimaksudkan
sebagal wadah bagl para peneliti di bidang pertanian untuk saling bertukar Informasl
dalam kekinlan imu dan teknologl bidang pertanian.

Pata pelaksanaan Seminar Nasional Hasll Penelian Pertanian tahun 2017 Ini
dinadin lebl dar 200 peserta dengan jumiah makaiah masuk sebanyak &5 judul makalah
dengan rnclan berdasarkan kelompok lmu adaiah 9 makalah di bidang Teknologs
Budidaya dan Pascapanen Hasll Pertanian, 2 makalah & bidang Pemullaan Tanaman
dan Teknologl Benih, 18 makaiah ol bidang Kelembagaan dan Kebfakan Agritisnis, 10
makalah @ bidang IntensMkas! Lahan Marina, 5 makalah o bidang Dampak Perubahan
im Terhadap Produks Pertanian, 18 makalah dalam bidang Pengelpiaan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, serta 3 makalah & bidang Bioteknolog! Pertanian. Tingginya minat
daiam keluisertaan pada seminar nasional Ini menunjukkan tingginya kegiatan riset
dalam bidang pertanian. Seminar nasional inl juga dapal berseienggara atas dukungan
darl PTPN XI. Harapan kedepannya adalah kegiatan seminar nasional hasl penelfian
pestanian dapat terus dliaksanakan secara rutin eebagal wadan penyebaran dan
perfukaran Informas! hasiFhasll penelifian bidang pertanian terkinl Dewan redaks!
mengucapkan terimakasih yang sebesar-nesamya kepada seluruh pihak yang terlibat
daiam penyelesalan proskeng InL

Yogyakasta, November 2017

Ediinr
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TEKHOILOGE BUDIDAY S DAN KELEMBAGALN PERTANIAN PERLADANGAN
BERPINDAH PaDA SUKU ARFAK M DISTRIK HINK
KABUPATEN PEGUHUNGAN ARFAK

Ui Yuminart”, Dwidjono Hadl Darwanto™, Jamhan®, Subajo™
'Fakultas Perianlan, Universitas Papua
*Fakultas Peranlan, Universitas Gadiah Mada
Emahl - yuminartiumi@ymall.com

Albpirak

Teknpiogi budidaya pertanian pada petan| tradisional berjalan lambat, meskipun teknoiog
bahan, alat dan cara ielah mengalami perubahan sesual perkembangan |aman.
Sumberdaya manusla menupakan faktor penting @alam penigkatan has pertanian,
dengan dukungan kelembagaan pertanian. EBagaimana petanl suku Arfak
memtudidgayakan tanaman pangan dan sayuran dengan sistem periadangan berpingah,
dan bagamana kelembagaan perianiannya peru dikal.  Pensiliian Inl berbujuan
mendeskrips! teknokgl budidaya yang Sgunakan gan kelembagaan peranian suky Arfak
dl distrk Hink Kabupaten Pegunungan Afak. FResponden diambll secara sengala
s2banyak 51 orang darl 2 kampung comtoh dl DIstK Hink, dengan pertmbangan Kondist
wilayah peneiltian homogen. Meinde peneliian diqunakan anallsis Mskrph dan tabulasl.
Hasll peneifian menunjukkan banwa Keglatan penanaman diawall dengan menedang
pohon @an membakar sisa kayu sera membuat pagar. Poia fanam secara monokutur
diiakukan olen 59 persen petanl. Pemelnaraan dilakukan pada awal penanaman.

Peralaian yang digunakan untuk budidaya tugal, dodos, parang, sekog, cangkul dan sabh.
Benih tanaman selaln woned, dan koé yang dibel o kota Manokwar, 100 persen petani

menggunakan tibit darl hask panen. Akodan digunakan oéeh sebaglan besar (30 persen)
petani untuk mengatasl hama pada tanaman wortel Keniang hasll panen yang
digunzakan untuk tiblt wMumnya diletakkan pada noken dan diganiung pada dinding
rumah hingga tumbuh wnas dan slap difanam. Panen umumnya dlakukan secara
bertahap sesual dengan kebuiuhan wibuk semua3 jenis tanaman. DI Disfk HInk hanya
terdapat keiembagaan non formal berupa lembaga adat yang dapat membantu mengatur
keglatan produks! peranlan. Lembaga penyuluhan dan koperasl diperukan untuk
membanty meningka®an pengetahuan, penyedlaan input dan pemasaran hask.

Kata kunck  Teknologl budidaya, kelembagaan, periadangan berpindah

PEHNGANTAR

Pada umumnya masyarakat pedesaan dl Indonesla mengganiungkan hidup dard
sakbor pertanian, bahkan sebaglan besar maslh beresanatanl secara tradisional. Hal il
|uga teria® pada masyarakat suku Arfak @ Distrik Hink Kabupaten Pegunungan Arfak,
sampal saat Inl masih mengusahakan peranian tradisional dengan sistem periadangan
berpindah. Sisiem penadangan berpindan awalinya diiakukan sebagal cara berani
tanaman pangan untuk memenuhl kebutuhan keluarnga. Selanjuinya dengan tersedlanya
garana dan prasarana Wansporas! akibal perkembangan wildyah pegunungan Arfak
s2bagal kabupaten sejak tahun 2012, petanl mulal menganal teknoiog! bahan benupa biolt
tanaman sayuran, dan obatobatan. Walawpun petanl Arfak muial mengenal dan
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mengusahakan bermagal Jenls tanaman sayuran dataran tinggl yang fergolong peru
penanganan Iniensit, tetapl sistam peradangan berpindah masih tetap dilakukan.

Produks! ianaman pangan dan saywan berdasarkan data terakhir Disirik Hink
sepertl dtunjukkan pada tabet 1.

Tabed 1. Produksl dan Produkiniias Tanaman pangan dan sayuran o DIk Hink Tahun

A13.

SIS | anaman s T =] PmaukDviiEs | 1an/H3)
Ll Jalar 20 136
Jagurg g 16
kKol 128 256
Tomai B35 158,75
Sumber Laporan Pengembangan Agribésnls Horlkuitura Dataran Tinggl Pegunungan

Arfak, 2014

Produktivitas beberapa lanaman pangan dan sayuran yang diusahakan petant
tergoéong rendah Jika doandingkan dengan produktvitas nasional, hal inl disedabkan
K2mampuan d@an pengelahuan patanl daiam menerapkan teknologl budidaya rendah atau
tidak sesual Tingkat pendidikan petani lergolong rendah dengan ratafata selama 5,55
tahun atau sstara Sekoiah Dasar (SD), menyebabkan petanl Kurang mampu mencan
Informasi tentang teknologl. Informas] sebaglan besar dperoieh darl keluarga dalam satu
marga. Perkembangan dalam pemanfaatan teknoiogi dapat disebabkan adanya
kslemioagaan adal yang berperan dalam keglalan usahatani, melalul kerjasama dantara
masyarakat.

Petani Arfak yang melakukan perladangan berpindan saat inl kelah mengusahakan
tanaman sayuran dataran tinggé darl benth hasl teknoiogl yang harus dbudidayakan
gacara Intensf. Bagaimana mengetahul teknolog! budidaya yang diterapkan masyarakat
dafam kegiatan usahataninya, dan bagaimana kelembagaan yang ada memoaniu dalam
proses produksl, peru diakukan penelitian. Hasl peneltian Inl diharapkan menjad bahan
pertimbangan pemeriniah dasrah dalam Membual program-program guna peningkatan
produksl gan pengetahiian tentang teknoiog budidaya, mealu penguatan penyulihan
dan kslembagaan yang ada, atau membeniuk lembaga baru untuk memperkuat yang
talah ada.

METODE PENELITIAN

Penafiian Ini dEakukan di Distnk Hink Kabupaien Pegunungan Anfak Prosinsl
Papua Barai, dengan pertmbangan petan| suku Arfak o Disirlk Inl mengusahakan
tanaman pangan {ubd [alar, |agung, kentang) dan sayw-sayuran dataran bnggl {worel, kal,
daun bawang) dengan sistem perafangan berpindah. Pengambilan contoh kampung
SECara sengaja yatu kampung Minyememut dan Arion dar 29 kampung o Distrik Hink,
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dengan perimbangan kondis! lokasl homogen. Data dalam penalifian il melputl data
pimer dan dala sekunder. Data primer diperoleh darl 51 kepala ksluamga sebagal
respondan yang dlambd secara sengaja, berdasarkan penimbangan homogenitas petanl.
Penguwmpulan data dengan menggunakan kulslones, dengan teknik wawancara
samistruktural. Data yang diperoieh berupa data Kuanbtat? dan kualialf. Anaisis data
dilakukan dengan tabueas! dan anaisis deskriptf kualtater

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi Budidaya pada Slstem Perladangan Berpindah

Teknologl pertanlan secara Was mencakup besbagal penerapan lmu yang
terfokus pada budidaya, pemelharaan, pemanenan, peningkatan mutu hasi pansn,
penanganan, pengeklaan dan pegamanan hasl dan pemasaran hasll sebagal cbyek
formial limu pertanian. Slstem periadangan berpindah dapat diakukan pada suatu wilayah
|Ika, tingkat kepadatan penduduk suatu wilayah rendah. Berdasarkan data BPS Tahun
2016, Jumlah penduduk Papua Barat tahan 2015 sebanyak 571510 |wa, dan Persentass
penduduk Kabupalen Pegunungan Arfak adaiah 3,24 persen, atau tingkat kepadatan
penduduk sebesar 10,15iwakm2. Dengan tngkal kepadatan penduduk  fersenut
memiungkinkan sietem inl masin dapal dilakukan.

Pada tahap awal usahaianl sistem periadangan bespindah,  diperukan
pengefolaan lahan, yaltlu membuka lahan dengan cara mensebang pohon-pohon,
salanjuinya diblarkan uniuk beberapa waktu (kurang lebih 1-2 minggu) hingga dahan-
dahan kering kemudian diakukan pembakaran. Pada saat memaersihkan ranting-ranting
hasl pembakaran keglatan pemagaran @lakukan dengan menggunakan kayu dar hasll
penebangan pohon dan rian sedagal penglkal Pemagaran lahan dilakukan urtuk
menghindart hama penisak tanaman tenutama babi hutan. Pada =aat Inl alat wnbuk
mensbang pohon bukan kapak, tetapl telah menggunakan Chain shaw dengan cara sewa
atau meminjam. Untuk membersihkan lahan digunakan alat saderhana benupa kapak dan
parang. Pepgolanan lanan tdak dliiakukan oleh petanl sstelah pembakaran. Abu sis3
hasl pemoakaran diblarkan kurang lebl 1 minggu agar menambah unsur hara dalam
tanah, setelah Mu I3han slap Ggunakan. Pada tahapan selaniinya petani mulal
melakukan kegiatan budidaya tanaman pangan dan saywan dengan menggunakan
teknologl budidaya sepert tabel 2.
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Tabe! 2. Teknokog! Budidaya Pada Tiap Kegiatan Usahatan! Baberapa Komoditas Utama DI Déstrk Hink Kabupaten Pegunungan Arfak

| Pads Ta

Femeitaman

Femanenan

- Thdak dilsloaxan pemeinansn
- 100% Bdak manggurakan pupuk dan
obat-obatan

- Keenytangl rumpe diakukan pady
N [ETANATAN, dengan aat parnang
dan dodas

- 10C0ME Bdak maenggunakan pupuk dan
oiat-obatan

= kendangl guima danfara Enaman.

- At : dogos dan pamng

- 100°& petand tidak mengrunakan
pupeal dan obal-obatam

= Alat: Boid s=hagal st semprot
pacdy puruk. daun umur 1 minggu

= Wenyang rumpt dengan dodios

= Peianl bdak menggunakan nsskisida

= Thidak ditsloutar: peyiangan secam
LI T8 ]

- DNlakukan terary befahen sesas
dengan kebafhan . Tanaman
‘=raikhir yang dipan=n d kebun

- AlE Chga dan parangiant

dilakus an berfiahap sesual
kebefuhan. sehagisn besar hasings
(B ) djud.

AlE - higs dan parang

- 5% petanl mencec hasii panen
sebeium dmssuckcsn oanang unhk

djua
- 5% petanl mermanen hasll dan
il ke kota ranokwarl

- Behruf anaman d paren dan yang
bk dirasakkan kanung alau noken
dam dijus di pasar ko Msrainsan

- Alat - plsau

- Dicabut iangsung, olbersinkan dan
dimazukkan kanang untok Jhal o

T TeEn

Tanaman Bt Peraraman

U e - 1005 petanl - Pengaisnan ahan bdak diskussn
manggurakan bt dar - AD0% petan] sk mEnQEUNAAN jarsk
hovsl paresn sendid. (dard anar berbenba
beglan batang rran - B7T% petani MENanAm SECHY CETRURN
ubd jalar) dengan jspng, kenfang dan daun bawang

- Tidak mengguraskan bedeng.
- At tugal dan parang

JEPNG - 1005 petand - 1D0% peianl ok mEngoEnakan jarsk
mengguraksn bt dan Ena ety
el panen sendd. = ETH petan] menaram seCaE CETpURan

- Tidak mengguraskan bedeng.
- Mt ;- tugal dan parang

Eentang - 10 peionl = 100% peian| ok mengganakan jamk
mengouraksn it dan Enam berbei
harsl paren sendd yang - 54% pefan] menaram dengan
o5 mpam daiam moleer MmEnggunakan bedeng
(s=fara 3 bulan hingga -~ S5% petan] menaram secans monokuiur
RGN b ). daam kebun campuran

= Adat : tugal, canghul, parang

Wioriel - 1005 petanl = Benih langsung ditenamisan cada iahan
menggurakan bt yang yang =iah disapkan.
dibel dart kol Manokwari - 100% petan] menanam dengan membual

bedengan.

ol - 100% petanl - Merindafikan bibi dari iempat pemibbiasn
menggurakan bt divell k= Gt yang ieish dsediakan, di s=kiar
dari kot Maroiosan b=t pemibdbitsn

- Efbtdisebar langsung d - 60% pefani menamam d bedeng.
ahan fanpa koker.

Dran - 10 petanl = Langsung dkanam dishan, umumryss

Sawang menggurakan bt dan dESNam SECAM CEMPUIER.
harsl paren - Ol seda narman worbel, kol dan Eentang

Sumnper - Data Primer 2016
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Kelembagaan Panunjang Keqglatan Ueahatani

Kelembagaan peranian dalam hal inl adalah noma atau keblasaan yang
terstniktur dan tempola sena Sprakiekkan sesars 18s menequs dleh masyarakat uniuk
memenuh kebutuhannya yang terkalt dengan bidang pentanian. Dengan ieknologl maka
petanl tradisional mampu mendiversfiias! berbagal jenis tanaman uniuk dibudidayakan
dan dringkatkan produksinya. Kelembagaan pertanian yang ierbentuk menyesualian
dengan kondisl perfanian setempat  Masyarakat di @Stk Hink hamgir saiwuhnya
zebagal petani dengan pendidkan dan akses terhadap sarana produks| teroatas.
Keadaan il menyebaokan masyarakal sangat membutunkan penguatan-penguatan
melaiul lembaga-lembaga pertanian. Seperil dikemukakan olen Barkley (1958), bahwa
peran kalemdagaan pertanian tdak hanya menentukan keberadaan sumberiaya, tetapl
|uga memiikl kapasitas dalam menentukan batas-batas pengunaan sumber daya.

Salah eatu kslembagaan yang ada dan dakul dimasyarakal Arfak adalah
kelembagaan adat Kelembagaan Inl dapal @imanfaatkan oleh pemedntah matpun
gwasta sebagal kepanjangan tangan dalam oses pembangunan. Terbukll dalam
pembeniukan kslompok-K2lompak pENEnmMa Daniean sarana produks! penanian lembaga
adat bemperan dalam menentukan anggota kelompok yang berhak memperpieh Daniuan.
Dengan demikian Kelembagaan adal dalam masyarakat Arak turut berperan dalam
pembeniukan dan pengembangan keiembagaan ban.

Menwnut Uphof  (1952), kelembagaan @ pedesaan operukan  untuk
pengemoangan  ksterampllan mengeiola  ksbufuhan pedesaan.  Keberhasilannya
diperiukan kerasama amara: administras! lokal, pememntan lokal, kelembagaani
organisas! yang beranggoiakan masyarakat lokal, kerfasama wsaha, pelayanan dan Disnis
swakta (tiga plar kelembagaan) yang dapal dintegrasikan ke dalam pasar bialk lokal,
reglonal dan global Dengan demiklan kelembagaan pertanian juga menjad! fakior
penting dalam pengembangan ksiramplian petani di padesaan, yang hans ddukung oleh
pemerinian, swasta dan masyarakat sendirl

Kelembagaan adat masyarakat Arfak yang dapat mengabur keglatan perianian
merupakan kelembagaan lokal yang dipimpin cleh kepala adat disebut sebagal Andigpol
dan Pejoint. Pejointl adalah orang yang @tentukan sebagal pemimpin karena kecakapan
datam memimpin, oendipiomasl dan dipandang berpengand di kampung. Pemanfaatan
dan pembagian Iahan seflag marga untuk k2glatan-keglatan pertanian dapat diatur oleh
Pejoinil, yang ¢bantu oéeh Andigpol sebagal orang yang diuakan yang mengetahul
batas-patas wilayah darl klannya. Bagan sisiem kslembagaan tradisional masyarakat
Arfak disallkan pada gambar 1.
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zambar 1. Slslem Kelembagaan Tradlslonal Masyarakat Arfak

Dalam kehidupan bermasyarakal salng membanty atau tolong menoiong
merupakan budaya suku Arfak, namun pada umumnya diakukan oleh masyarakat yang
masih berada dalam margaklan yang sama. Keglatan pembukaan dan pembaglan tahan
dilakukan berdasarkan arahan ofang yang dituakan {Andigpol) yang mengetahul batas-
batas wilayah dar klannya. Setelah anggota masyarakat yang disesut Penjolpiel yaltu
kslompok masyarakat yang sudah dewasa, dan Penjoiplengat yaliu dad kefompok muda
dan belum menkah memperoleh pembagian @hannya, masing-masing memikl
bertanggung [awab atas lahan tersebut wntuk dtanaml Dalam proses produks! wsahatan
masing-masing kelompok juga saling membantu urtuk mengolah iahan yang menjadl
tanggungjawabnya. Apabla %eradl perseisihan diantara anggota masyarakat maka
Pejointl bersama-sama dengan Andigpol besperan menyslesalkan masalah.

F3at inl masalan produksl dan teknol]l buddaya anaman horikuius 3 Distnk
Hink manjad] alasan penting periunya lemoaga peranian dalam memaaniu pembangunan
pertanian di wilayah tersebut. Kelembagaan pestanian sepertl lembaga sarana produkis,
lembaga pemasaran, lembaga penyuluhan dan lembaga keuangan @ daerah Inl belum
ada seningga kemampuan masyarakat terbatas dalam memenuhi kebubuhan wsahatan
dan peningkatan ekonominy3.  Kondis) Inl menyebabkan masyarakat secara mandin
mengakses input pestanian dan memasarkan haslinya sampal @ bu kota provinsl, karsna
lembaga yang 3da dan akses ke [bu kota kabupaten terbatas. Keberadaan kelembagaan
pertanian sangat penting dalam mendukung kebemasiian ekonoml petanl |lka potens!
wiiayah dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakal Mamun kellka masyarakat
beium merasa membutuhkan pengembangan potensl tersebut maka keberadaan
lembaga akan sia-sla. Hal Inl diunjukkan adanya benfulk hutungan petani-produsen
dengan kelembagaan pedagang Individu sekedar bersifal hubungan penjual-pembed.
Keterlibatan pihak swasta secara akif dalam aspek produks! masih sangat lemah, bahian
hampir Bdak terhat

Teknoiogl budidaya yang telah dikenal dan digunakan olen petani ant@ra lain,
benih dan obal-pbatan pemberantas hama penyaklt, namun kenyataannya penggunaan
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teknologl fidak disertal dengan pengetahuan petanl untuk memant3atkan teknologl
tersebut. Petanl hanya mengetanul cara penggunaan darl pedagang sehingga produks!
yang diperoien tidak maksimal. Keadaan inl menjad] alasan pentingnya penyuluhan untuk
meningkatkan pengetanuan petanl, balk melall embaga penyuluhan dan Instans
pemariniah maugun yayasan untuk mengawal pelaksanaan teknologl yang ada.

Lembaga penyedia Input dan pemasaran hasll [uga sangat diperiukan mengingat
Imput sependl enth dan obat-pbalan tenstama Denlh anaman wodel, dan ko 3tau petsal
hanya diperoieh dl Ibukota Provinsl, Demiklan pula akses unfuk pemasaran produks!
masih ferbatas dan dengan Dlaya tinggl. sehingga lembaga koperas! sesual umtuk
menyelesaikan permasaiahan petanl, namun sekal iagl dpediukan pula komitmen dar
petanl untuk keberian|utan liembaga-iembaga terseout. Sefaln fu peran gan kelemoagaan
adat untuk mengukung KeDeradaan lembaga-lemoaga tersebut sangat diperiukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Healmpulan

1. Teknologl budidaya yang melputl feknologl bahan, alat, dan cara sebiap tahapan
pufidaya pada periadangan berpindah mengaiaml sedikit pergeseran, yaitu alat yang
untuk mensbang pohon menggunakan mesin, penggunaan benih yang bersarikas!
dan obat-ooatan pemberantasan hama penyakit

2. Penggunaan eknologl bahan besupa bibit belum sesual dengan tata cara penanaman
yang dianjwkan. Penggunaan obat-obatan pada umumnya tidak sesual dengan
dosls anjuran, Hal Inl karena kurangnya kemampuan petanl memahami anjuran yang
terdapat pada kemasan dan fidak adanya penyuiuhan yang member arahan petanl

3. Pengakuan dan penghargaan masyarakat terhadap kelembagaan adat menjad sinyal
ientang pentingnya kelembagaan afat sebagal satu lembaga yang dapat
menjembatanl sellap keglatan dalam proses produks|, dam kurangnya akses
mayarakat termadap Input produksl dan pemasaran.

Saran

Pengakifan lembaga penywuhan pemenntah atau pembentukan lembaga

penyuluhan swasia dan koperas| sesual dengan rekomendas! kelembagaan adat, Hal il

diperiukan untuk mengatasl kesenjangan antara perkembangan dan penerapan teknolog

oleh petanl. Setain iy sebagal cara untuk memfasiitas! ketersediaan Input produks! dan

mengatasl masaah pemasaran hasi akioat terbalasnya akses masyarakal dengan pasar
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HOTULENSI

Fresantaior ir. Umi Yuminan, M.P.
Motulls : Garah Yumna Azzah
Moderator »&rini Wahyu Liaml 5.P. M. P.
Ruangan cGd. A4 LL3R. 312
Pertanyaan

a. Sebenarmya saya penasaran gengan sistem perianian yang masih nomadden, bahkan
disatu lahan memiiik! lu3san sekitar 1-2 hektar apakah orangnya it bespindah 7

b. Kaiau masyarakal petaninya sefalu bempingah, maka tdak ada proses pemelharaan 7
Dan bagaimana pengamh proguksinya |Ika dibandingan dengan dasran di sektamya
¥ sudah menstap. Apa alasannya merska tidak menatap 7

Jawaban 5

a. Jadl sistem yg diterapkan masyarakat sebenamya ada lembaga adat yang membagh-
bagl. Memang 1 ha adaiah hak millk 53ty keluarga namun ietap sistemnya dbag-Dag
pieh lembaga tersebut seningga salu lahan tersebut dipakal secara bersama-sama
dalam pengoiahannya. Dule remahnya juga nomaden, namun setelan ada kebijakan

pemerintah sehingga rumahnya telah dietapkan diietakkan di pinggir-pinogir ataw
daesrah sekiar IEIHIFINEH. namun mereka tE'EP tidak berahan lama di sana, h-ﬂ"l}'ﬂ

seklar 6atu minggu 53)a berada 4 umah

b. Kalau diihat hasl produksinya iebih banyak yang perdadangan bemindah karena
lsasannya iebih lu3s. Jadl sebenamya yang menetap pun masih berpindah rumahnya.

Hanya ladangnya s3|a yang menetagp.
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